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MOTO 
 
 

 Manusia khalīfah Tuhan di muka bumi 

Punya kebebasan punya kemampuan 

Dianugrahi akal dan tanggungjawab moral 

Tidak boleh berlaku semaunya 

Tanpa rasa malu 

Membangun dunia tugas utama 

Masyarakat adil sejahtera1 

 

 

Allah Berfirman Qs. An-Nisa 59 ; 

$ pκš‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (# þθãΨtΒ#u (#θãè‹ ÏÛr& ©! $# (#θãè‹ ÏÛr&uρ tΑθ ß™§�9 $# ’Í<'ρé& uρ Í÷ö∆ F{$# óΟä3ΖÏΒ  

( βÎ* sù ÷Λä ôãt“≈ uΖs? ’ Îû & ó x« çνρ–Š ã� sù ’n<Î) «!$# ÉΑθ ß™§�9$#uρ βÎ) ÷ΛäΨ ä. tβθ ãΖÏΒ÷σè? «! $$Î/ ÏΘ öθ u‹ø9 $#uρ Ì� ÅzFψ$# 4 
y7 Ï9≡ sŒ ×�ö� yz ß|¡ ôm r&uρ ¸ξƒÍρù' s?  

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri 

di antara kamu. kemudian jika kamu berlainan Pendapat tentang sesuatu, Maka 

kembalikanlah ia kepada Allah (Al Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-

benar beriman kepada Allah dan hari kemudian. yang demikian itu lebih utama 

(bagimu) dan lebih baik akibatnya.2 

 

 

 
 
 

 
 
 

                                                           
1 Djohan Efendi, Pesan-pesan Al-Qur’an mencoba mengerti intisari kitab suci, Jakarta: PT 

Serambi Ilmu Semesta, 2012. h. 219 
2 Alqur’an terjemah, Departemen Agama RI, Jakarta : Media Insan Publishing, 2007. h. 87  
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~.~ 
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ABSTRAK 
 

Pasal 7 UUD 1945 mengatur bahwa Presiden dan Wakil Presiden 
memegang jabatan selama lima tahun, dan sesudahnya dapat dipilih kembali 
dalam jabatan yang sama, hanya untuk satu kali masa jabatan. Berdasarkan aturan 
ini, posisi Presiden dan Wakil Presiden yang cukup kuat, sehingga hampir 
mustahil untuk diberhentikan selama masa mereka. Sebelum Amandemen 
Konstitusi, tidak ada pasal konstitusi yang mengatur tentang isu-isu dan 
mekanisme pemberhentian Presiden. Perubahan Ketiga yang mengatur tentang 
mekanisme pemakzulan Presiden dalam Pasal 7A yang menyatakan, Presiden dan 
/ atau Wakil Presiden dapat diberhentikan dari jabatannya oleh MPR berdasarkan 
usulan dari DPR, baik ketika terbukti bersalah melanggar hukum dengan 
pengkhianatan negara, korupsi, penyuapan, dari setiap kejahatan lainnya, atau 
karena perilaku tercela, serta ketika terbukti tidak lagi memenuhi persyaratan 
sebagai Presiden dan / atau Wakil Presiden. Disatu sisi, Imam Mawardi dalam 
perspektif hukum Islam menyatakan seorang kepala negara dapat digantikan / di 
berhentikan dari jabatannya terdapat dua alasan, yakni : Pertama, Karena 
Meninggal dunia/ wafat. Kedua, karena diberhentikan dari jabatannya. 

Adapun Rumusan Masalah ini adalah 1). Bagaimana alasan-alasan 
pemberhentian presiden dan mekanisme pemberhentian Presiden dalam pasal 7A 
UUD 1945 dan menurut tinjauan fiqih siyasah? 2). Bagaimana 
Implementasi/efektifitas Hukum Pemberhentian Presiden dan Wakil Presiden di 
Indonesia?. Untuk mencapai tujuan tersebut penulis menggunakan jenis penelitian 
pustaka dengan pendekatan kulitatif, adapun teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi dan menggunakan analisis konten serta 
analisis komparatif. 

Hasil penelitian menunjukkan pertama, dari alasan-alasan pemberhentian 
kepala negara setelah dianalisis terdapat antara perbedaan dan persamaan dari 
kedua konsep antara konstitusi Indonesia dengan fiqih siyasah yang memiliki 
banyak persamaan, hanya saja konsep yang ditawarkan fiqih siyasah bersifat 
universal. Kemudian dalam konsep fiqih siyasah dalam pemikiran al-Mawardi 
dapat dijadikan tawaran baru untuk menyempurnakan konsep konstitusi 
Indonesia, yakni mengenai alasan dapat diberhentikannya presiden ketika presiden 
dijadikan sebagai boneka politik oleh keluarga atau orang-orang terdekatnya. 
Kedua, implementasi atau efektifitas hukum ketika terjadi pemberhentian presiden 
dari kedua konsep memberikan kestabilan politik yang berbeda. Dari keduanya 
konsep konstitusi Indonesia memberikan stabilitas politik yang cukup baik dengan 
adanya pengaturan tempo dalam proses peradilannya.  
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KATA PENGANTAR 

 

Bismilḹahirraḥmānirra͞ḥim 

Alhamdullillahi rabbil ‘alamin 

Puji syukur atas kehadirat Allah subhanahu wa ta’ala yang telah 

melimpahkan nikmat kekuatan fisik, spiritual maupun intelektual, sehingga 

penulisan karya tulis ilmiah hingga dapat terselesaikan. Tanpa semua nikmat dari-

Nya, tentu saja tulisan ini tidak akan pernah mengenal kata “selesai”. Sebab hanya 

dengan ridla-Nya pada setiap kesulitan hidup di muka bumi dalam berbagai 

dimensinya akan selalu dapat ditemukan solusinya. Shalawat serta salam 

senantiasa tercurahkan kepada pemimpin besar Islam, sayyid al-anbiya’ wa al-

mursalin, Nabi Agung Muhammad sallahu ‘alaihi wa sallam yang telah 

membawa agama Islam sebagai agama rahmatan lil ‘alamin. 

Sebagai sebuah produk penelitian, skripsi ini tentunya melibatkan partisipasi 

dari banyak pihak, baik yang terlibat secara langsung maupun tidak langsung yang 

telah membantu penulis, sehingga dalam hal ini mempermudah dalam 

menghadapi kesulitan-kesulitan yang dialami oleh penulis. 

Maka dari itu, izinkanlah penulis menghaturkan terima kasih sedalam-

dalamnya kepada: 

1. Prof. Dr. H. Muhibbin, M.Ag selaku pimpinan tertinggi di Universitas 

Islam Negeri Walisongo. Semoga kedepan UIN Walisongo menjadi pusat 

kajian intelektual Islam di Indonesia.  
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2. Dr. H. Ahmad Arif Junaidi, M.Ag selaku Dekan Fakultas Syari’ah UIN 

Walisongo Semarang beserta jajarannya, semoga Fakultas Syari’ah benar-

benar menjadi kiblat pemikiran hukum islam yang selalu progres. 

3. Drs. H. Moh. Solek, MA Selaku kepala Jurusan Siyasah Jinayah, dan 

Rustam DKAH, M.Ag selaku sekretaris jurusan Siyasah Jinayah. yang 

selalu memberikan bimbingan dan arahan penulis. 

4. Kepada Bapak Abdul Hadi, H. Prof., Dr. MA dan Bapak Nur Syamsudin, 

H. Drs., M.Ag. selaku pembimbing yang telah memberikan arahan dan 

bimbingan dalam proses penulisan skripsi. 

5. Para dosen yang berada di lingkungan Fakultas Syari’ah UIN Walisongo 

Semarang yang telah memberikan banyak pengetahuan dan wawasan, baik 

ketika berada di bangku kuliah maupun di luar bangku kuliah. Hal itu 

sangat bermanfaat bagi penulis. 

6. Para Staff pegawai di lingkungan Fakultas Syari’ah UIN Walisongo 

Semarang yang telah memudahkan dan membantu penulis dalam proses 

administrasi di kampus. 

7. Kepada Bapak dan Ibu yang senantiasa memberikan semangat dan doa, 

saudara-saudaraku yang selalu penulis sayangi. 

8. Sahabat-sahabat di lingkungan UIN Walisongo, yang memberikan nuasa 

berbeda dalam setiap perjalanan di kampus. 

9. Wadyabala justisia, terimakasih telah membuat sejarah didalam 

menempuh perjalanan strata satu (Wadyabala 2010, senior justisia, adik-

adiku justisia) 
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10. Sahabat-sahabat PMII, PERMAHI, SMF, Lightrope, dan seluruh rekan-

rekan yang tidak dapat penulis sebut satu persatu, terimakasih. Atas semua 

kebaikannya, penulis hanya mampu berdoa semoga Allah menerima 

sebagai amal kebaikan dan memabalasnya dengan balasan yang lebih baik 

(Jazaakum Allahu ahsana al- jazaa’). 

Penulis juga menyadari bahwa skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. 

Semua itu karena keterbatasan kemampuan penulis. Oleh karena itu penulis 

mengharap saran dan kritik dari para pembaca demi sempurnanya skripsi ini.  

Akhirnya penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi penulis khususnya 

dan para pembaca umumya. 

Semarang, 25 November 2015 
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Shohibus Tsani 
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